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Lampiran 1. 

SATUAN ACARA PELATIHAN 

Topik Pelatihan   : Pelatihan Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan  

Kader 

   Posyandu Dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Kader  

   Posyandi Penimbangan 

Sub Topik   : Tugas Kader di Hari-Buka Posyandu, Keterampilan  

   Penimbangan  Menggunakan Dacin, Timbangan  

    Injak/Elektronik dan Pengisian Lembar  

   KMS 

Sasaran   : Kader Posyandu 

Jumlah   : 36 Orang Kader 

Tempat  : Masing-masing Posyandu (3 Desa) 

Hari/Tanggal   :  Juni 2022 

 

I. Metode 

 Ceramah  

 Demonstrasi  

 FGD 

II. Media 

 Presentasi Power Point 

 Modul Pelatihan 

 Dacin 

 Timbangan Injak/Digital 

 Lembar KMS 
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III. Proses Pelatihan  

Tahap Kegiatan Waktu Kegiatan Pelatihan Kegiatan Sasaran Media 

Pre-test  

 

20 

menit  

 

 Membagikan lembar evaluasi 

awal 

 

- Menjawab pertanyaan 

pada lembar evaluasi  

- Obeservasi (daftar tilik) 

 

1 set soal pre-test  

Pendahuluan 5 menit  Ucapkan salam 

 Memperkenalkan diri dan tim 

 Menyampaikan tujuan pokok 

kegiatan Pelatiahn 

 Mendengarkan  

 Bertanya mengenai 

perkenalan dan tujuan 

kegiatan jika ada yang 

kurang jelas 

 

Penyajian 20 

menit 
 Materi tugas kader di hari buka 

posyandu  

 Penimbangan Dacin  

 Timbangan Injak/Digital 

 Lembar KMS 

 

 Mendengarkan dan 

menyaksikan dengan 

saksama 

 Bertanya jika ada materi 

yang belum dimengerti 

atau kurang jelas 

 

PPT dan Modul 

 

Pelatihan (FGD) 

- Penimban

gan Dacin 

- Timbanga

n 

Elektroni

k 

- KMS 

60 

menit 
 Demontrasi 

 Studi Kasus 

 Kelompok A 

 Kelompok B 

- Dacin 

- Lembar 

Studi Kasus 
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Post- test  Membagikan lembar evaluasi  Menjawab pertanyaa 

pada lembar evaluasi 

 Obeservasi (Daftar Tilik) 

1 set soal post-test  

Penutup 5 menit  Mengakhiri pertemuan dan 

mengucapkan terima kasih atas 

perhatian dan kehadiran 

peserta 

 Menyimak 
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Lampiran 2. Kuesioner Peneletian 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PELATIHAN TERHADAP PENINGKATAN 

PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN KADER DALAM 

MELAKSANAKAN TUGAS DAN FUNGSI KADER DI PUSKESMAS 

BANGKALA  

A. Data Umum  
No. :  

Nama :  

Alamat :  

Karakterisrik kader:  

a. Umur :  

b. Pendidikan :  

c. Status Perkawinan :  

d. Status Pekerjaan :  

e. Lama Menjadi Kader :  

f. Pelatihan Sebelumnya :  

B. Data Khusus  

I. Pengetahuan Kader 

1. Apa tugas kader dalam kegiatan Posyandu?  

a. Melakukan pendaftaran,penimbangan,pencatatan dan penyuluhan  

b. Melakukan pencatatan dan penimbangan.  

c. Memberikan pelayanan imunisasi dan Kapsul Vitamin A. 

2. Siapa saja yang menjadi sasaran posyandu?  

a. Seluruh masyarakat/keluarga terutama bayi,bayi baru 

lahir,balita,bumil,ibu meneteki,ibu nifas dan pasangan usia subur.  

b. Bayi, balita, bumil dan lansia  

c. Seluruh masyarakat,ibu nifas,ibu menyusui dan ibu nifas.  

3. Apa kepanjangan KMS?  

a. Kartu menuju sehat  

b. Kartu menuju sempurna  

c. Kartu menuju sukses  

4. Apa warna KMS untuk laki-laki :  

a. Merah  

b. Merah Muda  

c. Biru  

5. Apa Warna KMS untuk Wanita :  

a. Merah  

b. Merah Muda  

c. Biru  

6. Apa salah satu fungsi KMS ?  

a. Sebagai alat pencatatan imunisasi  

b. Sebagai alat untuk mencatat pertumbuhan anak.  

c. Untuk mencatat pemberian kapsul Vitamin A  

7. Apakah manfaat dari KMSbagi orang tua balita?  
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a. Untuk mengetahui status pertumbuhan anaknya.  

b. Untuk mengingatkan ibu agar menimbangkan anaknya  

c. Untuk mencatat berat badan anaknya  

8. Pencatatan hasil penimbangan pada KMS terletak dimeja?  

a. I  

b. II 

c. III  

9. Bagaimana mengetahui pertumbuhan balita ?  

a. Melihat bentuk badan balita, jika gemuk berarti pertumbuhannya baik  

b. Jika hasil grafik penimbangan berat badan balita naik setiap bulan  

c. Jika hasil grafik penimbangan berat badan balita naik setiap bulan 

mengikuti pita pertumbuhan sesuai umurnya  

10. Bagaimana cara memantau pertumbuhan balita?  

a. Dengan menimbangkan berat badan anak setiap bulan  

b. Melihat bentuk badan balita  

c. Dengan melihat tumbuh kembang anak  

11. Bagaimanakah menyeimbangkan Dacin telah dibebani dengan sarung 

timbangan/celana timbangan?  

a. Letakkan bandul geser pada angka nol  

b. Memberikan kantung plastik berisikan pasir/batu diujung batang dacin.  

c. Atur posisi angka pada batang dacin sejajar dengan mata penimbang 

12. Setelah dipastikan bandul geser berada pada angka noltahapan 

penimbangan balita selanjutnya yaitu :  

a. Atur posisi angka pada batang dacin sejajar dengan mata penimbang.  

b. Pasang sarung timbang / celana timbang/kotak timbang yang kosong 

pada dacin.  

c. Seimbangkan dacin yang telah dibebani dengan sarung timbang 

dengan memberi kantung plastik berisikan pasir atau batu diujung 

batang dacin, sampai kedua jarum di atas tegak lurus  

13. Apakah artinya jika hasil penimbangan berat badan balita berpindah dari 

warna hijau ke warna kuning?  

a. Naik  

b. Tetap/tidak naik  

c. Bawah garis merah (BGM)  

14. Apabila balita tidak ditimbang pada bulan lalu dan ditimbang bulan ini, 

maka di KMS diberi kode?  

a. 0  

b. B  

c. BGM  

15. Apabila hasil penimbangan terletak dibawah garis berwarna merah,maka 

balita dinyatakan?  

a. 0  

b. B  

c. BGM 

II. Studi Kasus Pengisian/Pencatatan Lembar KMS 
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a. Seorang  balita laki-laki bernama ikbal padaa tanggal 25 februari 2022 

dengan berat badan 3,1 kg dan panjang badan 48 cm. orang tua ikbal 

bernama pak husen dan ibu siti. Ikbal dibawa pertama kali ke 

posyandu melati pada tanggal 26 maret 2022. Pada saat itu berat badan 

ikbal 3,5 kg. pada bulan-bulan berikutnya data penimbangan ikbal 

diposyandu adalah sebagai berikut 

Tanggal Berat badan Pemberian ASI 

26 Maret 2022 3,5 Kg ASI 

26 April 2022 4,6 Kg ASI 

26 mei 2022 4,7 Kg Susu Formula 

26 Juli 2022 6 kg Susu Formula 

26 agustus 2022 6,1 kg Susu Formala Dan MP Asi 

b. Seorang balita perempuan bernama asiyah  lahir pada tangga 12 juni 

20 juni 2023 dengan berat badan lahir 3 kg  orang tua Aisyah bernama 

pak arif dan ibu riska. Rahmi dibawa pertama kali ke posyandu angrek 

dekar rumhanya pada tanggal 27 juli 2023. Berikut data penimbangan 

aisyah pada bulan-bulan berikutnya. 

Tanggal Berat badan Pemberian ASI 

27 Juli 2023 3,8 Kg ASI 

26 agustus 2022 5,7 Kg ASI 

26 September 2023 6,5 Kg ASI 

26 Oktober 2023 7,3 kg ASI 

26 November 2023  8 kg ASI 

26 Desember 2023 8,5 ASI-MP Asi 
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III. FORM OBSERVASI KETERAMPILAN KADER POSYANDU 

A. Mengukur Berat Badan Menggunakan Dacin Dilakukan Tdk 

Dilakukan 

1 Gantungkan dacin pada tempat yang kokoh,seperti pelana 
rumah atau kusen pintu atau dahan pohon atau penyangga kaki 

tiga yang kuat.  

  

2 Atur posisi angka pada batang dacin sejajar dengan  

mata penimbang  

   

3 Pastikan bandul geser berada pada angka NOLdan 

posisi paku tegak lurus 

  

4 Pasang sarung/celana/kotak timbang yang kosong 

pada dacin 

  

5 Seimbangkan dacin dengan memberi kantung plastik   berisikan 

pasir/batu/beras yang diletakkan di ujung batang dacin, 

sampai kedua jarum tegak lurus 

  

6 Masukkan balita ke dalam sarung timbang dengan  pakaian 

seminimal mungkin dan geser bandul sampai paku tegak lurus 

  

7 Baca berat badan balita dengan melihat angka   
diujung bandul geser. 

  

8 Catat hasil penimbangan dengan benar dikertas/buku bantu 
dalam kg dan ons 

  

9 Kembalikan bandul ke angka nol dan  

keluarkan balita dari sarung/celana/kotak timbang 

  

 

B. Mengukur Berat Badan Menggunakan Timbangan 

Injak Dilakukan 

Tdk 

Dilakuka

n 

1 Letakan alat timbang pada lantai yang datar   

2 Aktifkan timbangan dengan cara menekan timbangan. 

Mula-mula akan muncul angka 8,88 dan tunggu sampai 

muncul angkan 0,00 berarti timbangan sudah siap 

digunakan 

  

3 Lepaskan  Jaket, Sepatu  dan penutup kepala 

sebelum anak ditimbang 

  

4 Anak diminta naik ke alat timbang dengan posisi 

kaki tepat di tengah alat timbang tetapi tidak menutupi 

jendela baca 
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C. Pencatatan/ Pengisian KMS 
Dilakukan Tdk 

Dilakukan 

1 Pada penimbangan pertama,isilah kolom identitas yang 

tersedia pada KMS /buku KIA.  

  

2 Cantumkan bulan lahir dan bulan penimbangan anak.    

3 Pindahkan hasil penimbangan dari secarik kertas ke KMS.    

4 Letakkan titik berat badan dan buat garis pertumbuhan 

anak.  

  

5 Hubungkan titik berat badan bulan lalu dengan bulan ini.    

6 Catat setiap kejadian yang dialami anak.    

7 Isi kolom ASI,Imunisasi, dan Vitamin A bila diberikan    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Perhatikan posisi kaki responden tepat di tengah alat 

timbang, sikap tenang (JANGAN BERGERAK-GERAK) 

dan kepala tidak menunduk (memandang lurus kedepan). 

  

6 Angka di kaca jendela alat timbang akan muncul dan 

tunggu sampai angka tidak berubah (STATIS) 

  

7 Catat angka hasil penimbangan.   
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Lampiran 3. Hasil Analisis 

A. Karateristik Responden 

1. Kelompok Intervensi 
Statistics 

 Usia 
Status 

Perkawinan Pendidikan Pekerjaan 
Lama Menjadi 

kader 

N Valid 38 38 38 38 38 

Missing 0 0 0 0 0 

 
Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 17- 25 Tahun 9 23.7 23.7 23.7 

26-35 tahun 13 34.2 34.2 57.9 

36-45 tahun 16 42.1 42.1 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 
Status Perkawinan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid belum kawin 3 7.9 7.9 7.9 

kawin 35 92.1 92.1 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 
Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SD 7 18.4 18.4 18.4 

SMP 6 15.8 15.8 34.2 

SMA 25 65.8 65.8 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 
Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid IRT 28 73.7 73.7 73.7 

Petani 5 13.2 13.2 86.8 

Pedagang 2 5.3 5.3 92.1 

Mhasiswi 1 2.6 2.6 94.7 

Tidak bekerja 2 5.3 5.3 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 
Lama Menjadi kader 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid <1 tahun 22 57.9 57.9 57.9 

1-5 tahun 14 36.8 36.8 94.7 

6-15 tahun 2 5.3 5.3 100.0 

Total 38 100.0 100.0  
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2. Kelompok Kontrol 
Statistics 

 Usia 
Status 

Perkawinan Pendidikan Pekerjaan 
Lama Menjadi 

kader 

N Valid 38 38 38 38 38 

Missing 0 0 0 0 0 

 
Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 17- 25 Tahun 5 13.2 13.2 13.2 

26-35 tahun 18 47.4 47.4 60.5 

36-45 tahun 15 39.5 39.5 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 
Status Perkawinan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kawin 38 100.0 100.0 100.0 

 
Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SD 7 18.4 18.4 18.4 

SMP 8 21.1 21.1 39.5 

SMA 21 55.3 55.3 94.7 

Diploma/Sarjana 2 5.3 5.3 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 
Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid IRT 33 86.8 86.8 86.8 

Petani 2 5.3 5.3 92.1 

Pedagang 2 5.3 5.3 97.4 

Guru 1 2.6 2.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 
Lama Menjadi kader 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid <1 tahun 7 18.4 18.4 18.4 

1-5 tahun 22 57.9 57.9 76.3 

6-15 tahun 9 23.7 23.7 100.0 

Total 38 100.0 100.0  
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B. Distribusi Frekuensi Kuesioner Pengetahuan 

1. Kelompok Intervensi 
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Post-test 
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2. Kelompok Kontrol 

Pre-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Post-test 



109 
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C. Distribusi Lembar Observasi  Keterampilan Menimbang Menggunkan 

Dacin 

1. Kelompok Intervensi 

Pre-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Post-test 
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2. Kelompok  Kontrol 

Pre-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Post-test 
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D. Distribusi Lembar Observasi  Keterampilan Menimbang Menggunkan 

Timbangan Digital 

1. Kelompok Intervensi 

Pre-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Post-test 
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2. Kelompok Kontrol 

Pre-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Post-test 
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E. Distribusi Lembar Observasi  Keterampilan Mengisi KMS Balita 

1. Kelompok Intervensi 

Pre-test     Post-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Kategori Pengetahuan 

1. Kelompok Intervensi 
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2. Kelompok  Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Kategori Keterampilan 

1. Timbangan Dacin 
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2. Timbangan Digital 
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3. Pengisian KMS 
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H.  Uji Mann Whitney Perbedaan Skor Pre-Post test Pengetahuan Kedua 

Kelompok 

1. Test Normality 

Case Processing Summary 

 

Kelompok 
Penelitian 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Skor Pengetahuan Peningkatan 
Pengetahuan 

Kelompol Intervensi 38 100.0% 0 0.0% 38 100.0% 

kelompok Kontrol 38 100.0% 0 0.0% 38 100.0% 

 
Tests of Normality 

 

Kelompok 
Penelitian 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Pengetahuan Peningkatan 
Pengetahuan 

Kelompol Intervensi .158 38 .017 .966 38 .290 

kelompok Kontrol .523 38 .000 .355 38 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

2. Perbedaan Skor Pre-test Pengetahuan Kedua Kelompok 
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3. Perbedaan Skor Post-test Pengetahuan Kedua Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Uji  Mann Whitney Perbedaan Skor Pre-Post Test Keterampilam Kedua 

Kelompok 

1. Perbedaan Skor Pre-test Keterampilan Kedua Kelompok 
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2. Perbedaan Skor Post-test Keterampilan Kedua Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

J. Analiisis Gainscore  

1. Gainscore Pengetahuan 

Ranks 

 
Kelompok Penelitian N Mean Rank Sum of Ranks 

Gainscore Pengetahuan 

Peningkatan Pengetahuan 

Kelompol Intervensi 38 56.70 2154.50 

kelompok Kontrol 38 20.30 771.50 

Total 76   

 

Test Statisticsa 

 

Gainscore 

Pengetahuan 

Peningkatan 

Pengetahuan 

Mann-Whitney U 30.500 

Wilcoxon W 771.500 

Z -7.580 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelompok Penelitian 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Gainscoter Pengetahuan 

intervensi 
38 0 9 4.26 1.968 

Gainscore pengetahuan 

kontrol 
38 0 2 .18 .563 

Valid N (listwise) 38     

 

2. Gainscore Keterampilan 

Ranks 

 
Kelompok Penelitian N Mean Rank Sum of Ranks 

Gainsore Keterampilan Kelompol Intervensi 38 57.50 2185.00 

kelompok Kontrol 38 19.50 741.00 

Total 76   

 

Test Statisticsa 

 

Gainsore 

Keterampilan 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 741.000 

Z -7.635 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelompok Penelitian 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Gainscore Keterampilan 

Intervensi 
38 4 19 9.97 3.760 

Gainscore Keterampilam 

Kontrol 
38 0 3 .55 .891 

Valid N (listwise) 38     
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari Dinas PTSP Provinsi 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari PTSP Kabuaten Jeneponto 
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Lampira 6. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di Puskesmas   

         Bangkala  
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Lampiran 7. Dokumentasi 
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Lampiran 8. Riwayat Hidup 
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Suku   : Makassar 

Bangsa   : Indonesia 

Riwayat Pendidikan 
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